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Puji dan Syukur selalu kami panjatkan pada kehadirat Tuhan Yang Maha 

Esa atas limpahan Rahmat dan hidayah-Nya karena dapat menyelesaikan 

Buku Referensi dengan judul “Kontestasi Agama dan Budaya: Upaya 

Memperkuat Peran Perempuan Melalui Seni Pedhalangan. Penulisan buku 

referensi ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam mengenai 

kontestasi agama dan budaya yang terjadi pada fenomena kebudayaan (seni 

pedhalangan) khususnya dalang perempuan yang berada di Banyumas. 

Secara faktual, masih banyak anggapan public bahwa seni pedhalangan 

identik dengan budaya laki laki meski kenyataanya tidak. Masih banyak 

persepsi yang dibangun—dari sebagian besar masyarakat kita—dimana 

umumnya berpandangan bahwa seharusnya pertunjukan wayang identik 

dengan dalang laki-laki.  

Rupanya kenyataan di atas tidak cukup bukti yang memadai dimana 

perkembangan teknologi yang semakin maju memungkinkan seni 

pedhalangan juga dilakonkan oleh perempuan di Banyumas, Jawa Tengah. 

Mereka menunjukkan eksistensinya melalui latihan yang ulet dan proses 

kognisi sosial yang panjang baik dari keluarga maupun faktor sosial lainya. 

Kami berharap, buku ini menjadi telaah yang eksploratif dalam kaitanya 

dengan perkembangan kebudayaan yang semakin dinamis dan 

berkelanjutan dari waktu ke waktu. Alhasil, hubungan agama dan budaya 

semakin memberikan sinergi yang konstruktif dalam kaitanya dengan 

respon perkembangan masyarakat jawa secara umum.  

Penulis sangat berterima kasih pada pihak-pihak terkait, khususnya 

segenap civitas akademik UIN Saizu Purwokerto yang berkonstribusi dalam 

menyelesaikan penulisan buku ini baik dalam bentuk pemikiran maupun 

tenaga sehingga penyusunan buku ini memiliki alur seperti sekarang. 

Besar harapan penulis pada buku ini dapat memberikan manfaat dan 

menambah wawasan bagi para pembaca, khususnya dalam pengembangan 

kajian Agama dan budaya. Penulis memohon maklum apabila pada penulisan 

buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang dapat membangun dari pembaca 

Banyumas, 7 Mei 2024 
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Pendahuluan 

 

Secara umum, dialektika agama dan budaya di mata masyarakat 

muslim banyak memunculkan penilaian yang subjektif dan pejoratif. 

Sebagian masyarakat berusaha untuk mensterilkan agama dari akulturasi 

budaya setempat, sementara itu, masyarakat yang lain sibuk dan fokus 

membangun pola dialektika antara keduanya. Terlepas dari keadaan 

keyakinan masing-masing pemahaman, potret keberagamaan semakin ke 

sini menunjukkan suburnya pola akulturasi, bahkan sinkretisasi. Dalam 

Islam, indikasi terjadinya dialektika agama dan budaya terlihat dalam 

fenomena perubahan pola pemahaman keagamaan dan perilaku 

keberagamaan (Amin, 2001, iii). 

Macam-macam ekspresi keberagamaan mengindikasikan bahwa 

sedemikian kuatnya tradisi lokal (low tradition) mempengaruhi karakter asli 

agama formalnya (high tradition), demikian juga sebaliknya. Saling 

mempengeruhi itulah dalam bahasa sosio-antropologinya dikenal dengan 

istilah proses dialektika agama dan budaya. Fenomena demikian, di mata 

para ilmuwan antropologi dianggap sebagai proses eksternalisasi, 

objektivasi, maupun internalisasi. Siapa membentuk apa, dan sebaliknya apa 

mempengaruhi siapa. Bagaimana masyarakat memahami agama hingga 

bagaimana peran-peran lokal mempengaruhi perilaku sosial keberagamaan 

mereka (Waters, 1994: 35). 



2 | Muta Ali Arauf 

Dalam literatur lain, Tylor lebih menegaskan bahwa agama manapun 

pada hakikatnya selalu mengajarkan kepercayaan terhadap spirit. Dengan 

kata lain mengajarkan kepercayaan terhadap pemberi inspirasi dalam 

kehidupan, baik melalui agama formal maupun non formal. Baginya 

keduanya tidak ada perbedaan yang signifikan, yang membedakan adalah 

pengkonstruknya. Agama dengan seperangkat tata aturan ajarannya adalah 

hasil konstruk penciptanya, sementara mitos adalah hasil konstruksi kognisi 

manusia. Jika melalui agama formal, maka seseorang harus meyakini 

konsepsi- konsepsi, kiasan-kiasan ajaran teks keagamaan masing-masing. 

Sementara jika melalui agama non formal maka seseorang dikonstruk untuk 

meyakini hasil imajinasi kognisi seseorang yang terkonsepsikan secara 

sistematis, filsofis, yang memiliki makna dalam realitas, yang disebut dengan 

mitos. 

Di Indonesia, kecenderungan yang dijadikan pendekatan dalam 

menyampaikan nilai-nilai agama adalah kebudayaan. Salah satu budaya itu 

adalah pedhalangan. Dalang merupakan aktor utama dalam pementasan 

wayang kulit Jawa di Indonesia (Williams, 1991: xi). Ia memainkan peran 

yang penting karena tidak sekadar memegang peran sebagai sutradara, 

dalang juga berperan sebagai penulis naskah, pendongeng, penyanyi, dan 

juga musisi. Cerita-cerita yang dilakonkan Dalang kepada penonton sarat 

dengan nilai pendidikan dan informasi. Oleh sebab itulah, seorang Dalang 

diwajibkan memiliki pengetahuan yang mumpuni dan luas tentang budaya, 

kebiasaan, nilai, serta wacana atau isu terkini yang terjadi di masyarakat. 

Biasanya dalang tampil selama 7 hingga 8 jam, dimulai dari pukul 9 malam 

hingga selesai saat waktu subuh (Edward, 1980, 3). Karena itu, seorang 

dalang juga memerlukan stamina dan energi yang dibutuhkan dalam 

pertunjukannya sepanjang malam, dan sebab itulah, secara umum profesi ini 

diperankaan oleh laki-laki. 

Mayoritas masyarakat berpandangan bahwa dalang seharusnya laki-

laki. Akan tetapi, pandangan tersebut tidak serta-merta menunjukkan bahwa 

dalang dalam wayang kulit selalu diperankan oleh laki-laki. Ada beberapa 

dalang perempuan yang menonjol dalam pertunjukan wayang seperti Nyi 
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Penutup 

 

Anggapan bagi sebagian masyarakat muslim, dialektika agama dan 

budaya merupakan sesuatu yang masih bersifat subyektif dan pejoratif. 

Sebagian mereka berusaha untuk memisahkan agama dengan akulturasi 

budaya setempat, di lain pihak, mereka fokus untuk membangun pola 

dialektika diantara keduanya, yakni agama dan budaya yang saling 

mempengaruhi. Agama sendiri dapat memberi pengaruh pada kebudayaan 

di suatu masyarakat bahkan pada suku bangsa lain. Menurut Bauto (2016), 

bahwa kebudayaan yang cenderung tidak statis atau berubah memiliki 

keterkaitan dengan keaslian agama – sehingga menghasilkan banyak 

kemungkinan atau multitafsir. Terlepas dari pemahaman tentang keyakinan 

masing-masing, potret tentang keberagaman semakin kesini semakin 

menunjukkan berkembangnya pola akulturasi, bahkan sinkretisasi. 

Di Indonesia dengan masyarakat mayoritas beragama Islam, 

mengindikasikan dialektika antara agama dan budaya terjadi sebuah 

fenomena perubahan pola dalam pemahaman keagamaan dan perilaku 

keberagaman. Dalam penyampaian nilai-nilai agama, memiliki 

kecenderungan untuk menyampaikan lewat kebudayaan, yang lahir dari 

cipta, karya, dan rasa manusia yang autentik. Adapaun salah satu budaya 

tersebut yakni pedalangan. Dalang merupakan aktor penting guna 

memetakan wayang kulit Jawa di Indonesia (Williams, 1991: xi). 
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Pada umumnya, pandangan masyarakat luas dalam melihat fenomena 

pedalangan cenderung hanya dapat dilakukan oleh kaum laki-laki di 

Indonesia. Walaupun dalam faktanya, dikabupaten Banyumas terdapat juga 

dalang perempuan yang memberikan kontribusi signifikan dalam budaya 

pedalangan. Mereka diantaranya adalah Ni Afifah Mawarsari, Ni Nabila Nurul 

Amalia, dan Ni hasna Imarotun Nahdliyah. Para dalang perempuan ini 

diwadahi oleh suatu Paguyuban Dalang Muda di Banyumas, yang diketuai 

oleh Mas Panji Laksono. Dalam penuturannya, pedalangan tidak hanya 

identik oleh kaum laki-laki namun juga kaum perempuan dapat andil 

didalamnya. Namun dalam prosesnya dalang perempuan membutuhkan 

treatment dan latihan fisik khusus yang lebih daripada kaum laki-laki guna 

menampilkan kepiawaiannya. Seorang dalang dituntut untuk tampil selama 

berjam-jam dimalam hari dalam pertunjukkan wayang. Pertunjukkan 

wayang ini juga ditujukan juga sebagai sarana pendidikan kebudayaan dan 

penguatan kognisi masyarakat Banyumas secara khususs dan di Jawa secara 

umum. Sekali lagi, dalam segi jumlah dalang perempuan di Banyumas 

terbilang sedikit. Meskipun sedikit, dalang perempuan di Banyumas menjadi 

inspirasi bagi khalayak umum dan dapat menunjukkan eksistensinya, baik 

dalam sudut pandang agama maupun budaya. Dalang Perempuan 

memainkan peran strategis dan kolaboratif diantara satu dengan yang lain. 

Adanya fenomena dalang perempuan ini dapat menjadi konfirmasi publik 

bahwa di Banyumas, perempuan sangat diapresiasi secara baik dan setara. 

Dalam hal konteks agama dimana Islam sebagai agama mayoritas di 

Banyumas juga mampu dipahami secara konseptual oleh sebagian besar 

masyarakatnya sehingga tidak memandang perempuan dalam kondisi 

subordinat. Sebagian besar masyarakat Banyumas menyadari penuh bahwa 

peran perempuan dan laki-laki secara agama dan kebudayaan adalah setara. 

Paguyuban dalang muda banyumas hadir sebagai wadah bagi budayawan, 

praktisi seni dan dalang perempuan di Banyumas dalam membawa pesan 

damai, menjunjung kesetaraan baik laki-laki dan perempuan. Oleh 

karenanya , laki-laki dan perempuan sepatutnya membangun eksistensi yang 
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kolaboratif dan saling terkonfirmasi baik antara satu dengan yang lain, 

termasuk dalam hal seni pedhalangan. 

Rekomendasi bagi Generasi Muda di Banyumas. Fenomena dalang 

muda ini merupakan upaya untuk selalu meruwat kebudayaan agar tidak 

pudar dan selalu eksis dari watu ke waktu. Masih harus sangat ditingkatkan 

dan dibangun minat anak muda hari initerhadap warisan kebudayan nenek 

moyang kita, wayang kulit misalnya ataupun kebudayaan yang lainnya. 

Rekomendasi bagi Pemerintah di Kabupaten Banyumas dapat lebih 

memberikan dukungan dan kontribusi yang positif dan optimal terhadap 

warisan leluhur (kaitannya dengan kebudayaan, misalkan wayang dll). 

Potensi-potensi anak muda yang beroriebtasi akan pengembangan 

kebudayaan lokal hendaknya diwadahi dan didukung dengan banyak 

program, misalnya beasiswa. Situs-situs kebudayaan lokaldapat lebih 

diperkenalkan dengan optimalisasi program yang berbasis media sosial hari 

ini. 

Rekomendasi bagi penulis dan/atau peneliti lain, semoga peneliti 

lanjutan di bidang Agama dan Budaya lebih banyak difokuskan meriset 

tentanf kajian dalang perempuan. Kajian ini membutuhkan keberlanjutan 

yang kritis dan mendalam oleh peneliti lainnya agar kebudayaan Indonesia 

khususnya wayang kult lebih banyak dikenal dan diminati kaum perempuan 

sehingga kebudayaan berbasis loka yang berorientasi setara gender selalu 

diupayakan. 
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